BAB V

SARAN IMPLIKASI DAN KESIMPULAN

5.1 Simpulan
Mengacu pada hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai penggunaan media explosion box dalam mata pelajaran

Pendidikan Pancasila dengan materi makna sila-sila Pancasila di kalangan peserta

didik kelas IV sekolah dasar, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pengembangan media explosion box untuk pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya materi makna sila-sila Pancasila dalam masyarakat, melibatkan tiga
tahap analisis: kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta didik. Pada
analisis kebutuhan, diperoleh hasil bahwasannya sekolah membutuhkan media
konkret sebagai sumber belajar dalam pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian materi. Media explosion box ini menjadi alternatif
yang tepat karena mampu menghadirkan materi serta ilustrasi yang menarik
yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada analisis
kurikulum sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka. Selanjutnya
analisis karakteristik peserta didik memiliki pemikiran operasional konkret,
menyukai bermain, senang dalam berkelompok dan bertukar pikiran, memiliki
rasa ingin tahu tinggi dan memiliki daya ingat yang kuat.

2. Pengembangan media explosion box pada mata pelajaran pendidikan pancasila
materi makna sila-sila pancasila di masyarakat kelas IV sekolah dasar meliputi
beberapa prosedur pengembangan dengan meliputi tahapan yakni analyze,
design, development, implementation, serta evaluation. Analyze dilakukan

sebelum mengembangan suatu produk. Design merupakan tahap perancangan

119



120

dimana peneliti mendesain produk yang dikembangan. Tahap development ini
yakni melakukan pengembangan dimana peneliti melaksanakan validasi
bersama validator media, materi dan bahasa. Selanjutnya melakukan uji coba
kelompok kecil untuk melihat keterbacaan. Implementation, tahap ini
merupakan tahap pengimplementasian produk yang dikembangkan.
Selanjutnya tahap evaluation yakni tahapan evaluasi yang dilakukan pada
setiap tahapan bukan di akhir saja.

3. Pengembangan media explosion box pada mata pelajaran pendidikan pancasila
materi makna sila-sila pancasila di masyarakat kelas IV sekolah dasar pada
tingkat validitas yang diperoleh dari validator media memperoleh skor rata rata
4,75 dengan kategori sangat valid, dan untuk validator materi dengan skor rata-
rata 4,4 dengan kategori sangat valid, serta dari validator bahasa memperoleh
skor 3,8 dengan kategori valid. Dengan demikian produk yang dikembangkan
dinyatakan valid setelah melakukan uji validasi serta dinyatakan layak di uji
coba.

4. Pengembangan media explosion box pada mata pelajaran pendidikan pancasila
materi makna sila-sila pancasila di masyarakat kelas IV sekolah dasar pada
tingkat kepraktisan memperoleh skor 4,58 dari respon peserta didik dengan
kategori sangat praktis. Kemudian dilihat dari respon guru memperoleh skor

4,8 juga dengan kategori sangat praktis.

5.2 Implikasi
Berikut merupakan implikasi dari penelitian pengembangan yakni sebagai

berikut:
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1. Pengembangan explosion box untuk materi lain selain makna sila-sila
Pancasila akan memperkaya variasi pembelajaran dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam berbagai topik. Hal ini dapat memperluas
penggunaan media ini dalam kurikulum dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih beragam serta kontekstual bagi siswa.

2. Pelatihan bagi guru dalam penggunaan explosion box akan meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan media pembelajaran yang
inovatif dan interaktif. Ini memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka, serta memfasilitasi
pembelajaran yang lebih menarik dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

3. Penyempurnaan desain dan bahan explosion box akan berkontribusi pada
kualitas media pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Dengan
memasukkan elemen visual yang lebih bervariasi dan menarik, media ini
akan semakin efektif dalam menarik perhatian siswa serta mendukung
pemahaman materi yang lebih baik.

4. Evaluasi berkelanjutan terhadap penggunaan explosion box akan
memberikan umpan balik yang berharga untuk meningkatkan
efektivitasnya. Proses evaluasi ini dapat membantu guru dan pengembang
media untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, memastikan
bahwa media tetap relevan dan efektif dalam mendukung tujuan
pembelajaran.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, peneliti berinisiatif

memberikan sebuah saran yang diuntaikan seperti dibawabh ini:
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1. Melakukan pengembangan lebih lanjut untuk materi lain mengingat
keberhasilan media explosion box dalam materi makna sila-sila Pancasila,
disarankan untuk mengembangkan media ini pada materi lain dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila atau mata pelajaran lainnya agar lebih
bervariasi dan menarik bagi siswa.

2. Pelatihan bagi guru, mengingat pentingnya keterampilan guru dalam
mengimplementasikan media ini secara efektif, disarankan untuk
mengadakan pelatihan bagi guru-guru SD terkait penggunaan explosion
box, serta cara mengintegrasikannya dengan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

3. Penyempurnaan desain dan bahan yang digunakan, meskipun media ini
sudah dinyatakan sangat valid, disarankan untuk terus menyempurnakan
desain dan bahan yang digunakan dalam explosion box untuk memastikan
lebih banyak elemen visual yang menarik serta penyesuaian dengan
perkembangan kebutuhan dan minat siswa.

4. Disarankan untuk melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap penggunaan
explosion box, baik dari sisi guru maupun siswa, guna memperoleh umpan
balik yang berguna untuk peningkatan kualitas media ini dalam jangka

panjang.
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